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ABSTRAK 
 

Latar belakang : Prevalensi dan insidensi Pediculosis Capitis pada anak-anak usia 

5-13 tahun cukup tinggi di berbagai negara tidak hanya negara miskin, namun juga 

di negara berkembang dan industrial. Tingginya angka Pediculosis capitis yang 

tidak tertangani dapat menyebabkan anak – anak mengalami penurunan konsentrasi 

dalam belajar, kualitas tidur yang menurun pada malam hari, merasa malu, rendah 

diri, kecemasan orang tua dan bisa menyebar ke orang lain. 

Tujuan : Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

faktor risiko dengan angka kejadian Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes 

Bosco, Yogyakarta. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

menggunakan desain potong lintang (cross sectional) yang melibatkan 150 murid 

SD Joannes Bosco Yogyakarta kelas III, IV, dan V. Analisis data menggunakan Chi 

square (P<0,05). 

Hasil Penelitian : Angka kejadian Pediculosis Capitis pada populasi murid SD 

Joannes Bosco Yogyakarta adalah sebesar 38% dengan ditemukannya 57 subyek 

positif dari 150 subyek. Hubungan usia dengan angka kejadian menunjukkan nilai 

P  0,033. Hubungan jenis kelamin dengan  angka kejadian menunjukkan nilai P 

0,000. Hubungan panjang rambut dengan angka kejadian menunjukkan nilai P 

0,001. Hubungan anggota keluarga dengan angka kejadian menunjukkan nilai P 

0,111. Hubungan riwayat Pediculosis Capitis dengan angka kejadian menunjukkan 

nilai P 0,000. Hubungan frekuensi keramas dengan angka kejadian menunjukkan 

nilai P 0,686. 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistic antara 

frekuensi keramas dan jumlah anggota keluarga dengan angka kejadian Pediculosis 

Capitis (P>0,05). Hubungan yang bermakna secara statistic terdapat pada jenis 

kelamin, usia, panjang rambut, dan riwayat Pediculosis Capitis dengan angka 

kejadian Pediculosis Capitis (P<0,05). 

Kata kunci : Faktor resiko, Pediculosis Capitis, murid SD 
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ABSTRACT 

Background : The prevalence and incidence of Pediculosis Capitis in 5-13 years 

old children is quite high in many countries, not only in poor countries but also in 

developing and industrialized ones. The high numbers of untreated Pediculosis 

Capitis can cause the children experiencing decrease of concentration in learning, 

sleep quality reduction by night, shy feeling, low self-esteem, parental anxiety and 

the possibility of transmission to others. 

Objective : This research is generally aimed to find out the correlation between risk 

factors towards incidence numbers of Pediculosis Capitis in Joannes Bosco 

elementary school students, Yogyakarta. 

Method : This study was an observational analytic study using cross sectional 

design which involved 150 elementary school students Joannes Bosco Yogyakarta 

class III, IV, and V. Data analysis was perfomed with chi square (P<0,05). 

Results : The incidence of Pediculosis Capitis in the population of Joannes Bosco 

Yogyakarta elementary school students was 38% with the finding 57 positive 

subjects from 150 subjects. The correlation between age and the number of 

incidents shows P value of 0,033. The correlation between gender and incidents of 

shows P value of 0,000. The correlation between long hair and incidents shows P 

value of 0,001. The correlation between the number of family and incidents shows 

P value of 0,111. The correlation between the history of Pediculosis Capitis and 

incidents shows P value of 0,000. The correlation between washing hair frequency 

and incidents shows P value of 0,686. 

Conclusion : There is no correlation between frequency of shampoo and the 

number of family members with incidence of Pediculosis Capitis (P> 0.05). 

Significant associations were in gender, age, hair length, and history of Pediculosis 

Capitis with incidence of Pediculosis Capitis (P <0.05).  

Keywords : Risc factors, Pediculosis Capitis, Elementary school students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Prevalensi dan insidensi Pediculosis capitis pada anak-anak cukup tinggi di 

berbagai negara tidak hanya negara miskin, namun juga di negara berkembang dan 

industrial. Berdasarkan studi di Eropa, prevalensi Pediculosis capitis menunjukkan 

kisaran 1-20% (Feldmeir, 2012). Sebuah survey di Amerika tahun 2001 

mengemukakan dari 1.000.000 kasus yang terjadi tiap tahunnya, 1,6% anak usia 

sekolah terinfestasi Pediculosis humanus capitis dewasa dan 3,6% terinfestasi telur 

serta Pediculosis humanus capitis dewasa (Leventhal dan Cheadle, 2012).  

Insidensi Pediculosis capitis di Turki mencapai 16,7% atau sekitar 1.569 anak usia 

sekolah dengan insidensi perempuan lebih tinggi di banding anak laki – laki 

(Nutason et al, 2008). Tingginya angka Pediculosis capitis yang tidak tertangani 

dapat menyebabkan anak – anak mengalami penurunan konsentrasi dalam belajar, 

kualitas tidur yang menurun pada malam hari, merasa malu, rendah diri, kecemasan 

orang tua dan bisa menyebar ke orang lain (Leung et al, 2005; Restiana, 2010; 

Alatas dan Linuwih, 2013). 

Pediculosis capitis biasanya menyerang pada anak-anak usia 5-13 tahun 

(Davarpanah et al, 2009). Berbagai faktor risiko yang mempengaruhi penyebaran 

Pediculosis capitis antara lain faktor kepadatan hunian, kebersihan diri, tingkat 

pengetahuan, umur, jenis kelamin, status ekonomi sosial, dan karakteristik rambut 

(Gulgun et al, 2013;Degerli et al, 2013). Jenis kelamin perempuan lebih banyak   
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terinfestasi Pediculosis humanus capitis karena faktanya perempuan mempunyai 

rambut yang lebih panjang yang memfasilitasi kutu untuk menyebar dari satu 

kepala ke kepala yang lain (Degerli et al, 2013). Kurangnya frekuensi mencuci 

rambut dan panjang rambut juga mempunyai hubungan dengan infestasi 

Pediculosis capitis pada anak – anak (Albashtawy dan Hasna, 2012). Angka 

kejadian yang sesungguhnya dapat jauh lebih besar daripada angka kejadian yang 

dilaporkan karena banyak penderita yang mengobati sendiri atau tidak terdiagnosis. 

Pediculosis capitis dianggap sebagai penyakit yang sudah jarang terjadi serta 

kurangnya pengetahuan akan infeksi sekunder dan masalah psikologis yang 

disebabkan oleh penyakit ini menyebabkan kurangnya perhatian pemerintah dan 

masyarakat akan infestasi dari Pediculosis humanus capitis. 

Penelitian yang dilakukan di SD Tarakanita Tritis Pakem, Sleman, 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 7 murid (11,3%) terinfestasi Pediculosis humanus 

capitis dari 62 subyek yang diperiksa rambutnya (Aminah, 2015). Selain itu, pada 

penelitian yang dilakukan suatu pesantren di daerah Bantul, Yogyakarta 

menunjukkan bahwa 15 santri (57,7%) terinfestasi Pediculosis humanus capitis, 

dengan 12 santri putri (46,7%) dan 3 santri putra (11,5%) dari 32 subyek yang 

diperiksa (Putri, 2014). 

Penelitian mengenai Pediculosis capitis di Indonesia masih terbilang 

sedikit, terutama di Yogyakarta. Di SD Joannes Bosco sendiri pun belum 

didapatkan data mengenai angka kejadian Pediculosis capitis, oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk mencari tahu hubungan antara faktor risiko 

dengan kejadian Pediculosis capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta. 
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1.2 Masalah Penelitian 

 Apakah terdapat hubungan antara faktor risiko dengan kejadian Pediculosis 

Capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

faktor risiko dengan kejadian Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes Bosco, 

Yogyakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik demografi dengan kejadian 

Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko lainnya dengan kejadian 

Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan : 

1.4.1 Bagi peneliti. Meningkatkan pemahaman mengenai terjadinya Pediculosis 

Capitis, serta dapat memberi informasi mengenai hubungan antara faktor 

risiko dengan angka kejadian Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes 

Bosco, Yogyakarta. 

1.4.2 Bagi lembaga pendidikan. Digunakan sebagai masukan data dan informasi 

mengenai  hubungan antara faktor risiko dengan angka kejadian Pediculosis 
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Capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta dan memberi peluang atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi pelayan kesehatan. Digunakan untuk memberikan informasi dan 

gambaran mengenai hubungan antara faktor risiko dengan angka kejadian 

Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta sehingga 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan program pencegahan 

dan penanggulangan penyakit Pediculosis Capitis. 

1.4.4 Bagi SD Joannes Bosco. Dapat digunakan untuk memberikan gambaran bagi 

pihak sekolah ataupun masukan untuk pihak keluarga dari murid SD Joannes 

Bosco yang terlibat mengenai status kesehatan kulit kepala anak terkait 

kejadian Pediculosis Capitis. 

1.4.5 Bagi masyarakat umum. Dapat digunakan untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang hubungan antara faktor risiko dengan angka 

kejadian Pediculosis Capitis pada murid SD Joannes Bosco, Yogyakarta 

sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan bagi yang berisiko dan deteksi 

dini bagi penderita. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis melalui 

www.google.com, dengan kata kunci angka kejadian Pediculosis capitis diperoleh 

beberapa kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini :  
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Tabel 1. Penelitian terkait angka kejadian infestasi kutu kepala 

Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

Aminah, 

2015  

Angka Kejadian 

Infestasi Kutu 

Kepala 

(pediculosis 

Humanus Capitis) 

pada anak SD 

Tarakanita Tritis 

Pakem Sleman 

Yogyakarta 

Cross 

Section

al 

Angka kejadian 

infestasi kutu kepala 

pada populasi murid 

SD Tarakanita Tritis 

adalah sebesar 11,3% 

dengan ditemukannya 

7 subyek positif dari 

62 subyek peneltian. 

- Lokasi penelitian 

- Populasi penelitian 

- Tidak menggunakan 

pemeriksaan lab 

- Analisis data 

Putri,  

2014 

Hubungan 

Perilaku 

Kebersihan Diri 

terhadap Kejadian 

Pediculosis 

Capitis di 

Pesantren Al 

Fataa, Bantul, 

Yogyakarta 

Cross 

Section

al 

Tidak terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

perilaku kebersihan 

diri dengan kejadian 

pediculosis capitis.  

- Lokasi 

penelitian 

- Populasi penelitian 

- Variabel penelitian 

- Metode penelitian 

yang digunakan 

- Analisis data 

Munusa

my et 

al, 2011 

The Relationship 

Between The 

Prevalence of 

Head Lice 

Infestation with 

Hygiene and 

Knowledge 

Among The Rural 

School Childern 

In Yogyakarta   

Cross 

Section

al 

Prevalensi infestasi 

kutu kepala di 

sekolah daerah 

pedesaan di 

Yogyakarta adalah 

19,6% dari 158 

subyek penelitian. 

Tidak ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

prevalensi infestasi 

kutu dengan 

kebersihan dan 

pengetahuan di 

kalangan anak-anak 

sekolah pedesaan di 

Yogyakarta. 

- Lokasi penelitian 

- Populasi penelitian 

- Variabel penelitian 

- Metode penelitian 

yang 

digunakan 

- Analisis data 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin, usia, panjang rambut, 

dan riwayat Pediculosis Capitis dengan angka kejadian Pediculosis Capitis 

(P<0,05).  

2. Tidak terdapat hubungan antara frekuensi keramas dan jumlah anggota keluarga 

dengan angka kejadian Pediculosis Capitis (P>0,05).  

5.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pemeriksaan terhadap seluruh 

kelas di SD Joannes Bosco sehingga dapat mewakili angka kejadian di SD 

Joannes Bosco Yogyakarta. 

2. Pertanyaan yang diajukan pada penelitian harus dibuat lebih spesifik atau 

sebelum dilakukan pengambilan data perlu menyamakan persepsi terlebih 

dahulu antara peneliti dan subyek terhadap maksud pertanyaan yang akan 

diberikan oleh peneliti kepada subyek. 

3. Pada penelitian lanjutan dapat menggali lebih lanjut terhadap faktor yang 

berperan pada kejadian Pediculosis Capitis 

 

. 
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